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Pendidikan merupakan proses terencana dalam 

mewujudkan proses belajar mengajar sehingga peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Dalam konteks negara, pendidikan 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU 

Sisdiknas) Pasal 3, merupakan proses terencana dalam 

mengembangkan dan membentuk watak, serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Kajian terhadap pendidikan lebih banyak diwarnai 

pembicaraan tentang mutu pendidikan dan upaya 

mewujudkannya. Secara umum, mutu pendidikan dimaknai 

sebagai gambaran dan karakteristik menyeluruh jasa pelayanan 

pendidikan secara internal maupun eksternal yang menunjukkan 

kemampuannya, memuaskan kebutuhan yang diharapkan, atau 

yang tersirat mencakup input, proses, dan output pendidikan.1 

Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang mampu 

 

1 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu pendidikan, (Bandung, 

Alfabeta, 2011), 170 

PENDAHULUAN 
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1. Konsep Kepemimpinan  

Kepemimpinan diterjemahkan ke dalam istilah sifat-sifat, 

perilaku pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola 

interaksi, hubungan kerja sama antarperan, kedudukan dari satu 

jabatan administratif, dan persepsi dari lain-lain tentang 

legitimasi pengaruh. Memimpin diartikan sebagai mengetahui, 

mengepalai, atau memandu perkumpulan (organisasi). 

Pemimpin berarti orang yang memimpin, dan kepemimpinan 

berarti perihal pemimpin atau cara memimpin.15 Kepemimpinan 

atau yang disebut dengan leadership berarti pula power of leading, 

artinya kekuatan untuk memimpin.16 Kepemimpinan kadang 

kala diartikan sebagai pelaksanaan otoritas dan pembuatan 

keputusan;17 suatu inisiatif untuk bertindak yang menghasilkan 

suatu pola yang konsisten dalam rangka mencari jalan 

pemecahan dari suatu persoalan bersama;18 juga aktivitas untuk 

 

15 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka, Jakarta, 2008), 276. 
16 AC Gimson AS Hornby Wit AP Cowie, 2[IRUG� $GYHQFHG� /HDQHU·V� 'LFWLRQDU\� RI�

Current English (Oxford University Pres, n.d.).479  
17 Robert Dubin, Human Relation in Administration, the sociology of organization, 

with reading and cases, New York, Prentice Hall-Bokk Company, 1951, sebagaimana 

dikutip Fred E Fieldler, A Theory of Leadership Effectiveness, (New York, McGraw-

Hill Book Company, 1967), 7. 
18 J.K. Hemphill, A Proposed Theory of Leadership in Small Group Second Preliminary 

Report, Columbus, Ohio Personnel Research Board, Ohio State University, 1954, 8. 

TINJAUAN 

KEPEMIMPINAN 
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A. Tabulasi Implementasi Kepemimpinan Transformasional Kiai 

dalam Mewujudkan Mutu Lembaga Pendidikan di Pondok 

Pesantren Nurul Ulum Kabupaten Blitar 

No 
Representasi 

Pondok 
Hasil Kajian Kritis 

1 Kepemimpinan 

transformasional 

kiai terkait 

pembuatan dan 

penentuan 

kebijakan (policy) 

dalam mewujudkan 

mutu lembaga 

pendidikan Islam di 

Pondok Pesantren 

Nurul Ulum Blitar 

1) Menggunakan model 

kepemimpinan revolusioner 

2) Kebijakan yang diambil 

berdasarkan sifat amanah terhadap 

visi, misi, dan tujuan lembaga serta 

amanah yang diberikan wali santri, 

melalui kebijakan dalam 

penentuan tenaga pendidik dan 

kependidikan, kebijakan 

kurikulum, kebijakaran sarana 

prasarana serta kebijakan 

pengelolaan santri;  

3) Pengambilan kebijakan terkait 

tenaga pendidik dan kependidikan 

(berbasis alumni dan gender), 

kurikulum, sarana prasarana dan 

pengelolaan santri mencerminkan 

adanya komitmen yang tinggi 

(amanah dan sidik) dari kiai 

terhadap kualitas pendidikan yang 

ditawarkan oleh lembaga 

pendidikan yang dipimpinnya;  

IMPLEMENTASI 

KEPEMIMPINAN 

TRANSFORMASIONAL KIAI 
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A. Kepemimpinan Transformasional Kiai Terkait Pembuatan 

Kebijakan (policy) dalam Mewujudkan Mutu Lembaga 

Pendidikan Islam di Pondok Pesantren 

Berdasar temuan penelitian di Pondok Pesantren Nurul 

Ulum Blitar dan PPHM Sunan Gunung Jati Tulungagung 

didapatkan teori bahwa implementasi kepemimpinan 

transformasional dalam pembuatan kebijakan terkait upaya 

mewujudkan mutu lembaga pendidikan Islam, diwujudkan kiai 

dalam sembilan sikap atau tindakan sebagai berikut. 

1. Pendekatan Model Kepemimpinan Revolusioner dan 

Karismatik 

Prinsip kepemimpinan yang paling mendasar adalah 

the influencing proses of leaders and followers to achieve 

organizational objectives through change.110 Maksudnya adalah 

cara pemimpin mampu menanamkan pengaruhnya kepada 

orang-orang yang dipimpin sehingga termotivasi untuk 

mengikuti setiap kebijakan yang diambil. Keterpengaruhan 

paling mendasar lahir dari sikap simpati ataupun empati dari 

seseorang terhadap orang lain (pemimpin). Kepemimpinan 

atau yang disebut dengan leadership berarti pula power of 

leading, artinya kekuatan untuk memimpin111 Senada tentang 

 

110 Robert N. Lussier and Christopher F. Achua, Leadership; Theory, Application, and 

Skill Development, 4t Edition (Mason, Ohio; South Western Cengage Learning, 2010), 

6 
111 AC Gimson AS Hornby Wit AP Cowie, 2[IRUG� $GYHQFHG� /HDQHU·V� 'LFWLRQDU\� RI�

Current English (Oxford University Pres, n.d.).479 

DISKUSI IMPLEMENTASI 

KEPEMIMPINAN 

TRANSFORMASIONAL KIAI 
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A. Simpulan 

1. Kepemimpinan transformasional kiai terkait pembuatan 

kebijakan (policy) dalam mewujudkan mutu lembaga 

pendidikan Islam di pondok pesantren diwujudkan dalam 

bentuk; a) pendekatan model kepemimpinan karismatik dan 

revolusioner; b) kebijakan berdasar amanah dari visi, misi, 

dan tujuan lembaga, serta amanah yang diberikan wali santri, 

melalui kebijakan dalam penentuan tenaga pendidik dan 

kependidikan, kebijakan kurikulum, kebijakaran sarana 

prasarana, serta kebijakan pengelolaan santri; c) komitmen 

yang tinggi terhadap kualitas nilai pesantren yang diajarkan 

muassis dengan kebijakan perekrutan tenaga pendidik dan 

kependidikan berbasis alumni; nilai-nilai pesantren dengan 

kebijakan perekrutan tenaga pendidik dan kependidikan 

berdasar gender (pertimbangan mahram); kualitas 

pendidikan melalui kebijakan kurikulum sekolah formal dan 

nonformal, dan komitmen yang tinggi dalam mewujudkan 

kualitas pendidikan melalui sarana, dan prasarana dan 

pengelolaan santri melalui pembelajaran berbasis pesantren; 

d) pengambilan kebijakan lebih mengutamakan berbasis 

musyawarah (prinsip musyawarah dan kedekatan dengan 

umat) dengan senantiasai menghindari pengambilan 

kebijakan personal dalam kondisi apapun (komitmen 

kebersamaan), tetapi dalam kondisi tertentu memiliki 

keberanian mengambil kebijakan personal sebagai pemimpin 

dengan risiko kegagalan. 

PENUTUP 
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Memuaskan.  

Pendidikan non Formal dimulai dari tingkat terrendah 

mengaji di TPQ sekitar desa Karangsari tepatnya di Al Huda 

Karangsari, terobsesi ingin terus mendalami ilmu agama sehingga 

terus berjalan ke jenjang atasnya di Madrasah takmiriyah al 

whustho Masjid agung kota Blitar dan ngawulo (mengikuti) 

Almahgfurlah Allah yarham KH Jahid Tanjungsari, dari pertemuan 

guru dan santri inilah saya termotivasi oleh beliau untuk terus 

belajar dan belajar hingga menyelesaikan studi Doktor di UIN 

SATU Tulungagung. Tidak berhenti tahap madrasah namun untuk 

melengkapi ilmu agama dan menjadi orang yang dapat memberi 

manfaat pada orang lain saya mengikuti pendidikan Kader dakwah 
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yang diselenggarakan oleh Lembaga Pendidikan Dakwah Masjid 

Agung Kota Blitar. Yang mencetak para kader mubaligh di kota 

Blitar. 

Riwayat Organisasi dan pengalaman kerja pengabdian 

pertamakali di SDN 07 Panggungrejo Kab Blitar 5 kilo meter dari 

pantai serang Kabupaten Blitar selama 3 tahun. Selanjutnya 

berlanjut ke SMP PGRI Sanankulon Kabupaten Blitar selama 

hampir 5 tahun, terus berjalan hingga memutuskan kuliah di 

jenjang magister. Tahun 2016 menjadi kepala sekolah sekaligus 

Pendiri SMK Islam Anharul Ulum Kademangan Kabupaten Blitar 

selama 1 periode. Tahun 2015 merambah menjadi dosen Institut 

Agama Islam Pangeran Diponegoro Nganjuk Program Studi 

Komunikasi Penyiaran Islam (KPI). Selanjutnya berkiprah dan 

mendapat amanah menjadi Pendiri dan Dosen FAI Universitas 

Nahdhotul Ulama Blitar. Hingga saat ini menjadi Dosen Universitas 

Islam Balitar Fakultas ekonomi program studi manajemen dan 

Inisiator pendirian FAI Unisba Blitar hingga sekarang. Pengabdian 

pada PC Maarif NU Tulungagung menjadi Tutor PGTPQ An 

Nahdiyah Kabupaten Tulungagung. 

Beberapa pengalaman berorganisasi diantaranya: 1) Remaja 

Masjid Agung Kota Blitar,2) Wakil Takmir Masjid Jami Diponegoro 

Karangsari Kota Blitar, 3) Pembina dan Pendamping Kajian Agama 

LDK UNISBA Blitar, Narasumber Keagamaan Beberapa Radio di 

Kota Blitar, Bendahara Forum Komunikasi Mubalig Muda Kota 

Blitar, Penyuluh Agama Non PNS Kota Blitar 2016-2018, Penyuluh 

Agama Non PNS Kabupaten Trenggalek 2022-2024, Sei mental 

spiritual LPMK Karangsari Kota Blitar, Rois Syuriah NU Ranting 

Karangsari Kota BlitaU��3&�0D·DULI�18�.RWD�%OLWDU��'LUHNWXU���3XVDW�

Pendidikan Pemberdayaan Masyarakat (PUSDIKDEMAS), Praktisi 

BUMDES Kabupaten Blitar, Ketua Lembaga Perguruan Tinggi 

Nahdlotul Ulama Kab Trenggalek (LPTNU). 

 

 


